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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan    

Berdasarkan hasil penelitian serangga yang ditemukan pada pertanaman 

jagung terdiri dari 6 ordo dan 11 family. Indeks keanekargaman serangga 

pada tanaman jagung yang diberi pupuk organik cair gulma siam dengan 

konsentrasi 40% sebesar 2,44 dan memiliki kriteria sedang. Indeks 

keanekaragaman serangga pada tanaman jagung yang diberi pupuk organik 

cair gulma siam 60% sebesar 2,23 dan memiliki kriteria sedang. Indeks 

keanekaragaman serangga pada tanaman jagung yang diberi pupuk organik 

cair gulma siam 80% sebesar 2,15 dan memiliki kriteria sedang. Untuk 

kelimpahan serangga pada pertanaman jagung tergolong dala kriteria kurang 

berlimpah dan sangat berlimpah. Hasil penelitian dibuat buku ilmiah populer 

dengan materi animalia khususnya KD 3.8 menerapkan prinsip klasifikasi 

untuk menggolongkan berdasarkan pengamatan anatomi dan morfologi serta 

mengaitkan peranannya dalam kehidupan. Pada kelas X SMA yang dapat  

bermanfaat bagi siswa maupun para petani. 

Serangga yang ditemukan pada tanaman jagung ada yang berperan 

sebagai predator, dan ada juga yang berperan sebagai hama yang dapat 

merusak tanaman. Jumlah kelimpahan serangga yang bersifat predator 

tergolong sangat berlimpah contohnya serangga family formicidae yang 

hidup secara bergerombolan dan berktivitas secara bersamaan, hal ini yang 

menyebabkan nilai kelimpahan sengat tinggi. 
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5.2 Saran  

Masyarakat khususnya para petani seharusnya dapat menggunakan pupuk 

oraganik cair yang ramah lingkungan, sebagai contoh memanfaatkan daun 

tumbuhan gulma siam yang mengandung beberapa kandungan kimia yang 

mampu menekan aktivitas dari serangga yang bersifat hama. Sehingga dapat 

menurangi keanekaragaman dan kelimpahan serangga yang dapat merusak 

tanaman budidaya. Disarankan untuk melakukan penelitian lebih lanjut 

tentang pemanfaatan daun gulma siam sebagai pestisida nabati. 
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